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BUKU PEDOMAN PELAKSANAAN
DAN PANDUAN PENDAFTARAN
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"Ilmu Berdaya, Sains Berkelanjutan, Bisnis Berdampak"

Pilot Project: Kota Bengkulu
Edisi Simulasi — Desember 2026 (Edisi Diperluas)

CATATAN PENTING MENGENAI DOKUMEN INI

Deskripsi konsep, tujuan, struktur acara, lokasi, stakeholder, dan manfaat mengacu pada materi resmi (infografis
Talenta Sainspreneur Indonesia, Kentara Foundation Indonesia). Penjabaran naratif tambahan pada tiap bagian
ditulis untuk memperjelas materi resmi tersebut.

Seluruh data operasional — tanggal pelaksanaan, kuota, bobot penilaian, susunan panitia, dan kontak — bersifat
SIMULASI/DUMMY untuk keperluan draf. Panitia wajib mengganti setiap teks bertanda [ | dengan data resmi
sebelum dokumen ini disebarluaskan kepada calon peserta.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan atas tersusunnya Buku Pedoman Pelaksanaan dan Panduan Pendaftaran program
Talenta Sainspreneur Indonesia. Program ini merupakan inisiatif nasional yang digagas oleh Kentara Foundation
Indonesia untuk mendorong lahirnya generasi mahasiswa yang mampu memadukan keilmuan terapan, kesadaran
sains, dan semangat kewirausahaan menuju bisnis yang berkelanjutan dan berdampak bagi daerah.

Buku pedoman ini disusun sebagai acuan bagi mahasiswa, perguruan tinggi, pemerintah daerah, dunia
usaha/industri, investor, serta seluruh mitra kolaborasi dalam memahami konsep, tahapan pelaksanaan, dan
mekanisme pendaftaran program yang akan dilaksanakan sebagai pilot project nasional di Kota Bengkulu, sebelum
direplikasi ke wilayah lain di Indonesia.

Penyusunan dokumen ini juga dimaksudkan agar seluruh pihak memiliki pemahaman yang setara mengenai latar
belakang, tujuan, tahapan seleksi, hak dan kewajiban peserta, hingga fasilitas yang akan diperoleh, sehingga
pelaksanaan program dapat berjalan transparan, tertib, dan akuntabel dari tahap persiapan hingga evaluasi.

Kami berharap seluruh pihak yang terlibat dapat memanfaatkan pedoman ini secara maksimal, sehingga tujuan
program dalam mencetak sainspreneur muda yang berdaya, berwawasan, dan berdampak bagi pembangunan
daerah maupun nasional dapat tercapai secara optimal. Kritik dan saran atas penyempurnaan pedoman ini
senantiasa kami terima demi perbaikan pelaksanaan program di masa mendatang.

Panitia Pelaksana
Talenta Sainspreneur Indonesia
Kentara Foundation Indonesia
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BAB 1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber daya alam yang sangat besar, mulai dari sektor pertanian,
perkebunan, perikanan, hingga potensi pengelolaan sampah menjadi produk bernilai ekonomi. Namun demikian,
potensi tersebut belum banyak dioptimalkan melalui pendekatan ilmiah (sains) yang terintegrasi dengan
kewirausahaan, sehingga nilai tambah ekonomi yang dihasilkan masih jauh dari optimal.

Di sisi lain, mahasiswa sebagai kelompok intelektual muda memiliki bekal keilmuan terapan sesuai program studi
masing-masing, namun sering kali belum memiliki ruang dan wadah yang memadai untuk mengimplementasikan
keilmuan tersebut ke dalam solusi bisnis nyata yang berdampak pada masyarakat dan daerah asalnya.

Kesenjangan antara keilmuan yang dipelajari di bangku kuliah dengan implementasi praktis di lapangan inilah
yang mendorong Kentara Foundation Indonesia untuk menginisiasi program Talenta Sainspreneur Indonesia —
sebuah program nasional yang menjembatani mahasiswa, ilmu pengetahuan, dan kewirausahaan berkelanjutan
melalui pendekatan kolaboratif bersama pemerintah daerah, perguruan tinggi, dunia usaha, dan investor.

Program ini pertama kali dilaksanakan sebagai pilot project di Kota Bengkulu. Pemilihan Bengkulu sebagai lokasi
percontohan didasarkan pada potensi daerah di sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan yang besar, namun
masih membutuhkan sentuhan inovasi berbasis sains serta akses pasar dan investasi yang lebih luas. Keberhasilan
pilot project ini diharapkan menjadi model yang dapat direplikasi ke berbagai daerah lain di Indonesia.

1.2 Dasar Pemikiran

+ Kesenjangan keilmuan dan implementasi — banyak mahasiswa memahami teori keilmuan terapan namun
belum terbiasa mengimplementasikannya dalam bentuk solusi bisnis nyata.

* Potensi sumber daya alam daerah — sektor pertanian, perkebunan, perikanan, dan pengelolaan sampah di
berbagai daerah membutuhkan sentuhan inovasi agar bernilai ekonomi lebih tinggi.

* Pentingnya kolaborasi multipihak — keberhasilan sebuah inovasi bisnis membutuhkan sinergi antara
mahasiswa, perguruan tinggi, pemerintah daerah, industri, dan investor secara bersamaan.

+ Kebutuhan regenerasi wirausahawan berbasis sains — Indonesia memerlukan lebih banyak wirausahawan
muda yang berbasis pada riset dan keilmuan, bukan sekadar tren pasar sesaat.

* Semangat pembangunan daerah berkelanjutan — program ini sejalan dengan agenda pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) yang menempatkan sains dan lingkungan sebagai fondasi
pertumbuhan ekonomi.

1.3 Tema Kegiatan
"Ilmu Berdaya, Sains Berkelanjutan, Bisnis Berdampak'"

» Ilmu Berdaya — keilmuan terapan yang dimiliki mahasiswa didorong untuk menjadi kekuatan (daya) nyata
dalam menyelesaikan persoalan di masyarakat.

+ Sains Berkelanjutan — pendekatan ilmiah yang digunakan berorientasi pada keberlanjutan lingkungan dan
sumber daya alam, bukan eksploitasi jangka pendek.

» Bisnis Berdampak — hasil akhir dari program diarahkan pada terciptanya unit usaha yang memberi dampak
ekonomi dan sosial nyata bagi daerah.

1.4 Tujuan

* Pemahaman keilmuan terapan — mahasiswa memahami keilmuan terapan sesuai jurusan yang diambil dan
mampu mengaitkannya dengan persoalan nyata di lapangan.

+ Edukasi kesadaran sains — menumbuhkan kesadaran ilmiah (sains) sebagai dasar berpikir yang kemudian
diimplementasikan dalam pengambilan keputusan bisnis.

» Peningkatan kapasitas kewirausahaan — meningkatkan kemampuan kewirausahaan mahasiswa yang
berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi, bukan sekadar coba-coba (trial and error).

+ Optimalisasi sumber daya alam — mengelola sumber daya alam di bidang pertanian, perkebunan,
perikanan, serta daur ulang sampah agar memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi.

» Terciptanya solusi berkelanjutan — mewujudkan solusi inovatif dan berkelanjutan yang berkontribusi pada
pembangunan daerah dan nasional secara jangka panjang.
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1.5 Ruang Lingkup Program
Ruang lingkup program Talenta Sainspreneur Indonesia mencakup empat bidang fokus utama sebagai berikut:

» Pertanian — inovasi pengolahan hasil pertanian, efisiensi budi daya, dan diversifikasi produk berbasis hasil
tani.

* Perkebunan — optimalisasi hasil perkebunan melalui pendekatan sains, termasuk pengembangan produk
turunan bernilai tambah.

» Perikanan — inovasi budi daya dan pengolahan hasil perikanan yang berkelanjutan serta ramah lingkungan.

* Daur Ulang Sampah — pengelolaan sampah menjadi produk atau energi bernilai ekonomi, sekaligus
mendukung kelestarian lingkungan.

Keempat bidang fokus tersebut diimplementasikan melalui dua bentuk kegiatan utama, yaitu Forum Sainspreneur
dan Expo Tenant, yang dijelaskan lebih lanjut pada BAB II. Kedua bentuk kegiatan ini saling melengkapi: Forum
Sainspreneur berperan sebagai ruang edukasi dan diskusi, sedangkan Expo Tenant menjadi ruang unjuk karya,
pameran produk, dan pertemuan dengan calon mitra bisnis maupun investor.
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BAB II. Gambaran Umum Program

2.1 Konsep Acara

Talenta Sainspreneur adalah program nasional berbasis kolaborasi yang menggabungkan keilmuan terapan,
kesadaran ilmu (sains), dan kewirausahaan melalui pendekatan Forum Sainspreneur untuk menciptakan solusi
inovatif dan bernilai ekonomi berkelanjutan.

Program ini tidak dirancang sebagai kompetisi semata, melainkan sebagai rangkaian proses pembelajaran dan
pendampingan berkelanjutan — mulai dari edukasi dasar, diskusi lintas sektor, pameran produk dan inovasi,
hingga pendampingan implementasi bisnis pasca-kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga jejaring dan dukungan nyata untuk merealisasikan ide menjadi usaha yang
berjalan.

2.2 Empat Pilar Program

+ Ilmu — penguatan basis pengetahuan terapan sesuai bidang studi peserta, disampaikan melalui sesi edukasi
dan diskusi bersama akademisi maupun praktisi pada Forum Sainspreneur.

» Bisnis — pengembangan kewirausahaan berbasis sains dan teknologi, termasuk penyusunan model bisnis,
strategi pemasaran, dan akses permodalan.

» Keberlanjutan — pengelolaan sumber daya alam menjadi nilai ekonomi yang berkelanjutan, dengan
memperhatikan aspek kelestarian lingkungan dan dampak sosial jangka panjang.

» Kolaborasi — sinergi lintas mahasiswa, perguruan tinggi, pemerintah daerah, industri, dan investor, sebagai
satu ekosistem pendukung yang saling melengkapi.

2.3 Bentuk Kegiatan

a. Forum Sainspreneur

Forum Sainspreneur merupakan ruang edukasi, diskusi, dan kolaborasi antara mahasiswa dengan stakeholder
program (akademisi, pemerintah daerah, pelaku industri, dan tim Dedikasi Kita). Melalui forum ini, peserta
memperoleh materi mengenai integrasi keilmuan terapan dengan kesadaran sains, serta praktik baik penerapan
bisnis berkelanjutan dari narasumber yang berkompeten di bidangnya.

b. Expo Tenant

Expo Tenant adalah sesi pameran produk dan inovasi hasil karya peserta, sekaligus ruang temu dengan eksportir
dan pelaku usaha. Pada sesi ini, peserta terpilih memiliki kesempatan memamerkan produk, menjajaki peluang
pasar dan ekspor, serta membangun jejaring dengan calon mitra bisnis dan investor.

c. Kolaborasi & Implementasi

Tahap ini merupakan kelanjutan dari Forum Sainspreneur dan Expo Tenant, berupa pendampingan bisnis (capacity
building) yang dilakukan oleh tim Dedikasi Kita. Pendampingan ini bertujuan memastikan ide dan produk peserta
dapat terus dikembangkan pasca-kegiatan berlangsung, sehingga dampak program tidak berhenti pada saat acara
selesai.
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BAB III. Waktu, Tempat, dan Tahapan Pelaksanaan

3.1 Waktu dan Lokasi

Program dilaksanakan sebagai pilot project nasional di Kota Bengkulu, berlangsung selama 3 (tiga) hari hingga 1
(satu) minggu, tergantung pada jumlah peserta dan kebutuhan teknis pelaksanaan di lapangan. Pemilihan Bengkulu
sebagai lokasi pilot project didasarkan pada pertimbangan potensi sumber daya alam daerah serta kesiapan
ekosistem kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan pelaku usaha setempat.

Setelah pelaksanaan di Bengkulu dievaluasi, program direncanakan untuk direplikasi secara bertahap ke wilayah
lain di Indonesia, termasuk Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan daerah-daerah lain yang memiliki potensi serupa.
Evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan pilot project akan menjadi dasar penyempurnaan pedoman pelaksanaan
pada periode berikutnya.

*Rentang tanggal pada tabel berikut adalah simulasi (contoh pelaksanaan Desember 2026); jadwal final mengikuti keputusan resmi
panitia.

3.2 Tahapan Pelaksanaan

Tahapan Tanggal (Simulasi) Kegiatan

1. Persiapan 1 —8 Des 2026 Pendaftaran online dan seleksi administrasi peserta

2. Forum Sainspreneur 11 —12 Des 2026 Sesi edukasi, diskusi, dan kolaborasi dengan stakeholder

3. Expo Tenant 13 — 14 Des 2026 Pameran produk & inovasi, sesi temu eksportir dan pelaku
usaha

4. Kolaborasi & Implementasi | 15— 17 Des 2026 Pendampingan bisnis dan implementasi solusi (capacity
building)

5. Evaluasi & Tindak Lanjut 18 Des 2026 Evaluasi program dan penyusunan rencana tindak lanjut
ke daerah lain

3.3 Penjabaran Tiap Tahapan
Tahap 1 — Persiapan

Tahap ini mencakup pembukaan pendaftaran secara daring, sosialisasi program ke perguruan tinggi mitra, serta
proses seleksi administrasi terhadap seluruh berkas yang masuk. Keluaran dari tahap ini adalah daftar peserta yang
dinyatakan lolos dan berhak mengikuti tahap Forum Sainspreneur dan/atau Expo Tenant.

Tahap 2 — Forum Sainspreneur

Peserta mengikuti rangkaian sesi edukasi dan diskusi bersama narasumber dari akademisi, pemerintah daerah, dan
pelaku industri. Materi yang disampaikan mencakup integrasi keilmuan terapan, studi kasus bisnis berkelanjutan,
serta teknik dasar penyusunan proposal usaha.

Tahap 3 — Expo Tenant

Peserta terpilih memamerkan produk atau inovasinya pada ruang pameran yang telah disediakan panitia. Pada
tahap ini juga dilaksanakan sesi temu bisnis (business matching) antara peserta dengan eksportir, pelaku usaha, dan
investor yang hadir.

Tahap 4 — Kolaborasi & Implementasi

Peserta yang produknya dinilai memiliki potensi lanjutan akan mendapatkan pendampingan intensif dari tim
Dedikasi Kita, mencakup penyusunan rencana bisnis, strategi pemasaran, hingga simulasi akses permodalan.

Tahap 5 — Evaluasi & Tindak Lanjut

Panitia bersama stakeholder melakukan evaluasi menyeluruh atas pelaksanaan program, termasuk dampak
terhadap peserta dan potensi replikasi ke daerah lain. Hasil evaluasi didokumentasikan sebagai bahan
penyempurnaan pedoman pada periode pelaksanaan berikutnya.
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BAB IV. Ketentuan Peserta

4.1 Kriteria Umum Peserta

Status kemahasiswaan — peserta merupakan mahasiswa aktif jenjang D3/D4/S1, dibuktikan dengan Kartu
Tanda Mahasiswa (KTM) yang masih berlaku pada saat pendaftaran.

Wilayah asal kampus — terdaftar di perguruan tinggi pada wilayah pilot project (Bengkulu) dan sekitarnya,
sesuai dengan cakupan pelaksanaan pilot project.

Komitmen keikutsertaan — bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dari tahap persiapan hingga
evaluasi, sesuai jadwal yang ditetapkan panitia.

Tidak terikat program serupa — tidak sedang mengikuti program sejenis yang berpotensi menimbulkan
konflik jadwal atau konflik kepentingan (ketentuan ini dapat disesuaikan panitia).

4.2 Kriteria Khusus Peserta Expo Tenant

Kepemilikan produk/inovasi — memiliki produk atau inovasi berbasis sains pada bidang pertanian,
perkebunan, perikanan, atau daur ulang sampah, baik dalam tahap purwarupa (prototype) maupun yang sudah
berjalan.

Kelengkapan proposal — menyertakan proposal singkat ide/inovasi sesuai format pada Lampiran 3,
termasuk deskripsi produk, potensi pasar, dan rencana implementasi.

Kesediaan presentasi — bersedia mempresentasikan dan/atau memamerkan produk secara langsung pada
sesi Expo Tenant di hadapan pengunjung, eksportir, dan investor.

4.3 Format Pendaftaran

Individu — peserta mendaftar secara perorangan dan bertanggung jawab penuh atas seluruh proses
keikutsertaannya.

Tim — peserta mendaftar secara berkelompok dengan jumlah maksimal 3 (tiga) orang per tim; anggota tim
dapat berasal dari program studi yang berbeda selama masih dalam satu perguruan tinggi.

Setiap tim wajib menunjuk satu orang sebagai ketua tim yang bertindak sebagai narahubung utama dengan panitia
selama proses pendaftaran hingga pelaksanaan kegiatan.

4.4 Dokumen Persyaratan

No Dokumen Keterangan
1 KTM aktif (scan/foto) Wajib — seluruh peserta
2 Formulir data diri Wajib — diisi melalui website resmi
3 Proposal ide/inovasi Wajib — khusus pendaftar Expo Tenant
4 Surat pernyataan orisinalitas karya Wajib — khusus pendaftar Expo Tenant (Lampiran 2)
5 Surat rekomendasi kampus Opsional
6 Dokumentasi produk (foto/video Opsional — khusus pendaftar Expo Tenant
singkat)

*Format berkas disarankan PDF/JPG dengan ukuran maksimal sesuai ketentuan yang akan diinformasikan pada laman pendaftaran
resmi.
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BAB V. Mekanisme Pendaftaran

5.1 Alur Pendaftaran
1. Kunjungi website resmi sainspreneur.com sebagai satu-satunya kanal pendaftaran resmi program.
2. Pilih menu Pendaftaran Talenta Sainspreneur — Pilot Project Bengkulu pada halaman utama.

3. Isi formulir data diri meliputi nama lengkap, asal kampus, program studi, NIM, dan nomor kontak aktif
secara benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Unggah dokumen persyaratan sesuai kategori pendaftaran yang dipilih (lihat ketentuan pada BAB IV).

5. Pilih format pendaftaran individu atau tim (maksimal 3 orang), serta kategori keikutsertaan: Forum
Sainspreneur dan/atau Expo Tenant.

6. Kirim formulir dan tunggu email/notifikasi konfirmasi pendaftaran dari panitia dalam waktu maksimal 1-2
hari kerja.

7. Ikuti proses seleksi administrasi (dan substansi bagi pendaftar Expo Tenant) sesuai jadwal yang ditetapkan.

8. Pantau pengumuman hasil seleksi melalui website resmi maupun kontak yang telah didaftarkan.

5.2 Jadwal Pendaftaran

Kegiatan Tanggal (Simulasi)

Pembukaan pendaftaran 1 Desember 2026
Penutupan pendaftaran 8 Desember 2026, pukul 23.59 WIB
Seleksi administrasi 9 — 10 Desember 2026
Pengumuman lolos seleksi 10 Desember 2026

5.3 Biaya Pendaftaran

Pendaftaran program Talenta Sainspreneur Indonesia tidak dipungut biaya apa pun (GRATIS), mulai dari tahap
pendaftaran, seleksi, hingga keikutsertaan pada Forum Sainspreneur dan Expo Tenant. Ketentuan mengenai
komponen yang ditanggung panitia (mis. konsumsi, sertifikat, atau akomodasi bagi peserta luar kota) akan
diinformasikan lebih lanjut melalui pengumuman resmi.

5.4 Media dan Kontak Pendaftaran
*  Website resmi: sainspreneur.com
* Email panitia: [diisi panitia]
*  WhatsApp Center: [diisi panitia]

Untuk menghindari informasi yang tidak akurat, calon peserta disarankan untuk hanya mengacu pada kanal resmi
di atas dan tidak mempercayai informasi pendaftaran dari sumber yang tidak terverifikasi.
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BAB VI. Sistem Seleksi dan Penilaian

6.1 Tahapan Seleksi

» Seleksi Administrasi — verifikasi kelengkapan dan keabsahan dokumen pendaftaran, termasuk kesesuaian
status kemahasiswaan dan kelengkapan berkas sesuai BAB IV.

» Seleksi Substansi (khusus Expo Tenant) — penilaian terhadap proposal ide/inovasi yang diajukan oleh
peserta, dilakukan oleh dewan penilai yang ditunjuk panitia.

Peserta yang mendaftar hanya untuk mengikuti Forum Sainspreneur (tanpa produk/inovasi) umumnya hanya
melalui tahap seleksi administrasi, sedangkan peserta Expo Tenant melalui kedua tahapan seleksi tersebut.

6.2 Kriteria dan Bobot Penilaian

*Bobot penilaian berikut adalah contoh simulasi dan dapat disesuaikan oleh panitia/dewan juri.

Kriteria Penilaian Bobot

Orisinalitas dan tingkat inovasi 30%
Kesesuaian dengan bidang fokus (pertanian/perkebunan/perikanan/daur ulang 25%
sampah)

Potensi keberlanjutan dan dampak ekonomi bagi daerah 25%
Kelayakan implementasi (feasibility) 20%

Penjelasan Kriteria

+ Orisinalitas dan inovasi — menilai keaslian ide, tingkat kebaruan, serta perbedaan produk/inovasi peserta
dengan solusi yang sudah ada di pasar.

» Kesesuaian bidang fokus — menilai relevansi produk/inovasi dengan empat bidang fokus program
sebagaimana dijabarkan pada BAB 1.

+ Potensi keberlanjutan dan dampak ekonomi — menilai peluang produk untuk terus berkembang secara
jangka panjang serta kontribusinya terhadap perekonomian daerah.

+ Kelayakan implementasi — menilai kesiapan teknis, sumber daya, dan rencana kerja peserta dalam
merealisasikan ide menjadi produk/usaha yang berjalan.
6.3 Pengumuman Hasil Seleksi

Hasil seleksi administrasi maupun substansi diumumkan melalui website resmi sainspreneur.com dan disampaikan
langsung melalui email/kontak peserta yang terdaftar. Peserta yang keberatan atas hasil seleksi dapat mengajukan
klarifikasi kepada panitia melalui kontak resmi dalam batas waktu yang akan diinformasikan pada pengumuman.

Halaman 10



Talenta Sainspreneur Indonesia — Buku Pedoman

BAB VII. Agenda Expo Tenant

Expo Tenant merupakan salah satu bentuk kegiatan inti program yang memberi ruang bagi peserta untuk
memamerkan produk, menjajaki peluang pasar, dan membangun jejaring bisnis. Agenda Expo Tenant terbagi ke
dalam lima zona utama sebagai berikut.

Produk & Inovasi — zona pameran produk berbasis sains dan teknologi karya mahasiswa dari berbagai
bidang fokus program.

Teknologi & Solusi — zona presentasi solusi inovatif untuk tantangan spesifik yang dihadapi daerah,
termasuk teknologi tepat guna.

Pendanaan & Kemitraan — zona konsultasi akses pendanaan dan penjajakan kemitraan bisnis bersama
investor dan lembaga pendanaan.

Pasar & Ekspor — zona temu bisnis (business matching) untuk membuka peluang pasar domestik maupun
ekspor produk peserta.

Edukasi & Inspirasi — zona seminar, talkshow, dan sesi berbagi inspirasi bisnis dari praktisi dan pelaku
usaha berpengalaman.

Setiap peserta Expo Tenant akan ditempatkan pada zona yang paling sesuai dengan kategori produk/inovasinya,
berdasarkan hasil seleksi substansi sebagaimana dijelaskan pada BAB VI.
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BAB VIII. Stakeholder dan Kolaborasi

Keberhasilan program Talenta Sainspreneur Indonesia tidak lepas dari peran serta berbagai pihak (stakeholder)
yang berkolaborasi sesuai peran masing-masing, sebagai berikut.

Mahasiswa — peserta utama program yang menjadi subjek pengembangan keilmuan terapan dan
kewirausahaan.

Perguruan Tinggi — fakultas dan program studi terkait berperan dalam sosialisasi program, dukungan
akademik, dan penyediaan narasumber.

Pemerintah Daerah — dinas dan instansi terkait berperan dalam dukungan regulasi, fasilitasi lokasi, serta
keberlanjutan program di tingkat daerah.

Industri & Eksportir — pelaku usaha dan eksportir berperan membuka akses pasar serta memberikan
masukan praktis terhadap kelayakan produk peserta.

Investor — investor dan lembaga pendanaan berperan menjajaki peluang pendanaan bagi produk/inovasi
peserta yang potensial.

Dedikasi Kita — berperan sebagai pendamping capacity building dan pendampingan bisnis pada tahap
Kolaborasi & Implementasi.
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BAB IX. Manfaat dan Fasilitas Peserta

9.1 Manfaat Program

+ Pemahaman aplikatif — mahasiswa memahami keilmuan terapan dan aplikasinya dalam bisnis secara
langsung, bukan hanya secara teori.

» Kesadaran berbasis sains — meningkatnya kesadaran ilmu (sains) sebagai dasar pengambilan keputusan,
baik dalam konteks bisnis maupun kehidupan sehari-hari.

* Tumbuhnya wirausaha berkelanjutan — tumbuhnya wirausaha berbasis ilmu yang berkelanjutan, sebagai
kontribusi nyata terhadap perekonomian daerah.

+ Nilai ekonomi baru — terbentuknya solusi dan nilai ekonomi baru bagi daerah, khususnya pada bidang
pertanian, perkebunan, perikanan, dan daur ulang sampah.

9.2 Fasilitas Peserta
*Daftar fasilitas berikut adalah contoh simulasi, agar disesuaikan panitia.
+ Sertifikat keikutsertaan — sertifikat resmi dari Kentara Foundation Indonesia bagi seluruh peserta yang
menyelesaikan rangkaian kegiatan.

+ Pendampingan bisnis — akses pendampingan (capacity building) bersama tim Dedikasi Kita pada tahap
Kolaborasi & Implementasi.

» Akses jejaring — kesempatan bertemu langsung dengan investor, eksportir, dan pelaku usaha pada sesi Expo
Tenant.

* Ruang pameran — ruang pameran gratis pada sesi Expo Tenant bagi peserta terpilih melalui proses seleksi
substansi.

» Materi & modul — akses materi edukasi dan modul pelatihan yang digunakan selama Forum Sainspreneur
berlangsung.
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BAB X. Hak dan Kewajiban Peserta

10.1 Hak Peserta

Hak atas materi dan pendampingan — memperoleh materi edukasi dan pendampingan selama program
berlangsung sesuai kategori keikutsertaannya.

Hak atas sertifikat — memperoleh sertifikat keikutsertaan resmi setelah menyelesaikan seluruh rangkaian
kegiatan yang diwajibkan.

Hak atas jejaring — mendapatkan akses jejaring dengan stakeholder program, termasuk investor, eksportir,
dan pelaku usaha.

Hak atas informasi — memperoleh informasi yang jelas dan tepat waktu mengenai jadwal, hasil seleksi, dan
ketentuan teknis lainnya.

10.2 Kewajiban Peserta

Kepatuhan jadwal — mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sesuai jadwal yang ditetapkan panitia, termasuk
kehadiran tepat waktu.

Tata tertib dan etika — menjaga tata tertib dan etika selama kegiatan berlangsung, termasuk dalam interaksi
dengan sesama peserta dan stakeholder.

Kejujuran data — menyampaikan data dan dokumen pendaftaran yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kepatuhan hasil seleksi — menerima dan menghormati hasil seleksi maupun penilaian yang telah ditetapkan
oleh panitia/dewan juri.

10.3 Ketentuan Diskualifikasi

*Ketentuan berikut adalah contoh simulasi, agar disesuaikan panitia.

Plagiarisme — karya/proposal terbukti plagiat atau bukan hasil karya sendiri/tim akan didiskualifikasi tanpa
terkecuali.

Ketidakhadiran tanpa konfirmasi — tidak hadir pada tahapan wajib tanpa konfirmasi kepada panitia dapat
mengakibatkan pengguguran keikutsertaan.

Data tidak sah — memberikan data atau dokumen pendaftaran yang tidak benar dapat mengakibatkan
pembatalan status kepesertaan kapan pun ditemukan.
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BAB XI. Susunan Panitia dan Narahubung

*Nama dan kontak berikut adalah placeholder; wajib diisi panitia dengan data resmi.

Talenta Sainspreneur Indonesia — Buku Pedoman

Jabatan Nama / Kontak

Pelindung

[diisi panitia]

Penanggung Jawab

[diisi panitia]

Ketua Pelaksana [diisi panitia]
Wakil Ketua Pelaksana [diisi panitia]
Sekretaris [diisi panitia]
Bendahara [diisi panitia]

Koordinator Forum Sainspreneur

[diisi panitia]

Koordinator Expo Tenant

[diisi panitia]

Koordinator Kolaborasi & Implementasi (Dedikasi
Kita)

[diisi panitia]

Narahubung Pendaftaran

[diisi panitia] — [nomor WhatsApp]

Email Resmi

[diisi panitia]

Struktur panitia di atas dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan di lapangan, khususnya pada pos-pos
koordinator seksi yang menyesuaikan skala kegiatan pada setiap periode pelaksanaan.
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BAB XII. Penutup

Demikian Buku Pedoman Pelaksanaan dan Panduan Pendaftaran Talenta Sainspreneur Indonesia ini disusun untuk
menjadi acuan bagi seluruh pihak yang terlibat, baik mahasiswa peserta, perguruan tinggi, pemerintah daerah,
dunia usaha, investor, maupun panitia pelaksana.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah dan akan berkolaborasi dalam mewujudkan
program ini, khususnya Pemerintah Kota Bengkulu, perguruan tinggi mitra, pelaku usaha dan eksportir, investor,
serta tim Dedikasi Kita atas dukungan dan kerja samanya.

Hal-hal yang belum diatur dalam pedoman ini akan ditetapkan kemudian oleh panitia pelaksana melalui
pengumuman resmi, dan apabila terdapat perubahan ketentuan, akan disampaikan melalui kanal resmi program.

"Membangun Generasi Sainspreneur yang Berdaya, Berwawasan, dan Berdampak untuk Indonesia
Berkelanjutan."”
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Format Formulir Pendaftaran

Nama Lengkap

NIM

Perguruan Tinggi / Program Studi

Nomor WhatsApp Aktif

Email Aktif

Kategori Pendaftaran O Forum Sainspreneur [ Expo Tenant
Format Pendaftaran O Individu O Tim (maks. 3 orang)

Nama Anggota Tim (jika ada)

Bidang Fokus Produk/Inovasi (jika Expo Tenant) O Pertanian [ Perkebunan [ Perikanan [ Daur Ulang
Sampah

Lampiran 2: Format Surat Pernyataan Orisinalitas Karya
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

o Nama: ..o

o NIM / Perguruan Tinggi: ....cccoeovvireneinincinencecseeeeenne

menyatakan bahwa karya/inovasi yang saya/tim kami ajukan dalam program Talenta Sainspreneur Indonesia
adalah benar hasil karya sendiri, bukan plagiat, dan belum pernah menjuarai kompetisi sejenis. Apabila di
kemudian hari terbukti melanggar pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi diskualifikasi sesuai ketentuan
panitia.

[Kota], [Tanggal] 2026

(Tanda tangan dan nama lengkap)

Lampiran 3: Qutline Proposal / Ide Inovasi (Peserta Expo Tenant)
1. Judul Ide/Inovasi — nama produk/inovasi yang diajukan secara ringkas dan jelas.
2. Latar Belakang — alasan dan konteks permasalahan yang mendasari ide/inovasi tersebut.
3. Bidang Fokus — Pertanian / Perkebunan / Perikanan / Daur Ulang Sampah.
4. Deskripsi Produk/Solusi — penjelasan teknis mengenai produk/solusi yang ditawarkan.
5. Potensi Pasar dan Nilai Ekonomi — gambaran target pasar dan potensi nilai ekonomi produk.
6

. Rencana Implementasi — tahapan yang akan dilakukan untuk merealisasikan ide menjadi produk/usaha
berjalan.

7. Tim Pelaksana — nama dan peran masing-masing anggota tim dalam pelaksanaan ide/inovasi.

Lampiran 4: Tata Tertib Peserta
+ Peserta wajib hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan panitia.
+ Peserta wajib mengenakan pakaian rapi dan sopan selama mengikuti rangkaian kegiatan.
+ Peserta dilarang membawa atau menggunakan barang yang membahayakan keselamatan bersama.
» Peserta wajib menjaga kebersihan dan ketertiban area kegiatan, termasuk area Expo Tenant.

+ Peserta wajib mengikuti arahan panitia selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung.
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Lampiran 5: Pertanyaan yang Sering Diajukan (FAQ)

Apakah pendaftaran dipungut biaya? Tidak. Pendaftaran program ini sepenuhnya gratis.

Apakah mahasiswa dari luar Bengkulu dapat mendaftar? [diisi panitia — sesuaikan dengan cakupan
wilayah pilot project]

Apakah boleh mendaftar sebagai individu maupun tim? Boleh, peserta dapat memilih format individu
atau tim (maksimal 3 orang).

Bagaimana jika berkas belum lengkap saat pendaftaran ditutup? [diisi panitia — sesuaikan kebijakan
toleransi kelengkapan berkas]
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